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Sistem Pemupukan Otomatis Menggunakan Venturi Injector untuk Optimalisasi 

Nutrisi pada Tanaman di Greenhouse 

ABSTRAK 

 

Kemajuan Teknologi Internet of Things (IoT) Tentunya dapat memberikan 

dampak baik khusunya di bidang pertanian, pengimplementasian IoT pada sistem 

pertanian cerdas (Smart farming) dapat memudahkan para petani dalam mengelola 

lahan pertaniannya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan merancang serta 

merealisasikan sistem pemupukan otomatis menggunakan sistem venturi dan berbasis 

IoT, Alat ini juga di integrasikan dengan Flow sensor dan motor servo untuk memantau 

aliran dan mengatur sudut rotasi valve untuk aliran pupuk NPK.  Adapun sistem ini 

dibangun menggunakan ESP-32 sebagai mikrokontroler  yang dihubungkan ke aplikasi 

blynk sebagai interfacenya. Pengujian dilakukan dengan membandingkan data flow 

sensor terhadap volume aktual dalam bak penampung guna mengkalibrasi sistem . 

Selain data ditampilkan di aplikasi blynk data juga dikirim ke Google sheet untuk 

dokumentasi. Sistem ini diharapkan dapat membantu petani meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan nutrisi tanaman di Greenhouse secara berkelanjutan dan 

hasil dari penelitian ini didapatkan calibration factor untuk flow sensor YF-B10 adalah 

1.1 dan YF-S201 adalah 1.15. Adapun untuk tekanan air adalah 1 Bar , lalu untuk 

mendapatkan larutan pekatan pupuk NPK adalah dengan melarutkan 150 gram NPK 

kedalam 5 Liter air bersih. Pencampuran Air bersih dan NPK untuk Dialirkan ke 

tanaman harus dengan perbandingan 10 Liter Air bersih dan 450 mL Larutan Pekatan 

NPK.  

Kata kunci : Blynk, ESP-32, Flow sensor ,Internet of Things, Motor servo, NPK, 

Venturi. 
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Automatic Fertilization System Using Venturi Injector for Optimizing Plant Nutrition 

in Greenhouse 

ABSTRACT 

 

The advancement of Internet of Things (IoT) technology has provided significant 

benefits, particularly in the field of agriculture. The implementation of IoT in smart 

farming systems can greatly assist farmers in managing their agricultural land. This 

study aims to design and implement an automatic fertilization system using a venturi 

system and based on IoT technology. The device is also integrated with a flow sensor 

and servo motor to monitor flow and control the valve rotation angle for the 

distribution of NPK fertilizer. This system is built using an ESP32 microcontroller 

connected to the Blynk application as the user interface. Testing was conducted by 

comparing flow sensor data with the actual volume in a reservoir to calibrate the 

system. In addition to displaying data in the Blynk application, the system also sends 

data to Google Sheets for documentation purposes. This system is expected to help 

farmers improve the efficiency and effectiveness of nutrient management for plants in 

Greenhouses in a sustainable manner. The results of the study found that the 

calibration factor for the YF-B10 flow sensor is 1.1 and for the YF-S201 is 1.15. The 

water pressure used is 1 bar, and to prepare the NPK concentrated solution, 150 grams 

of NPK is dissolved into 5 liters of clean water. For mixing clean water and the NPK 

solution to be delivered to the plants, a ratio of 10 liters of clean water to 450 mL of 

NPK concentrate solution must be used. 

Keyword : Blynk, ESP-32, Flow sensor ,Internet of Things, Motor servo, NPK, Venturi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang berada di ketinggian sekitar 1. 

400 mdpl, dengan curah hujan antara 100-400 mm setiap bulan dan tingkat kelembaban 

relatif 84-89%. Situasi ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai lokasi untuk pelatihan, 

lokakarya, atau seminar yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia 

di bidang pertanian serta berfungsi sebagai pusat informasi tentang teknologi pertanian 

(Besar Pelatihan Pertanian Lembang & Pertanian Badan Penyuluhan & Pengembangan 

SDM Pertanian, 2024). 

Menggunakan aplikasi Blynk untuk monitoring dan kontrol jarak jauh. Salah satu 

keunggulan utama dari sistem ini adalah pemanfaatan katup Venturi yang diatur 

melalui aplikasi Blynk untuk melakukan injeksi pupuk secara otomatis ke dalam sistem 

irigasi. Pengguna dapat mengatur waktu kerja katup Venturi secara otomatis, 

memungkinkan pengelolaan nutrisi tanaman yang lebih efisien dan tepat (M. 

Dhanalakshmi et al., 2021). 

Tumbuhan adalah salah satu bentuk kehidupan yang memerlukan air untuk 

pertumbuhannya. Ketersediaan tanah yang kaya nutrisi adalah salah satu faktor penting 

agar tanaman dapat berkembang dengan optimal. Kualitas kesuburan tanah dapat 

dipengaruhi oleh jumlah air yang ada di dalamnya. Namun, saat ini manusia masih 

menghadapi tantangan dalam hal penyiraman, yang masih perlu dilakukan secara 

manual (Zet Kafiar et al., 2018). 

Pertanian pintar atau yang disebut juga Smart Farming melibatkan penggunaan 

teknologi otomatisasi dan Internet of Things (IoT) dalam metode pertaniannya. Inovasi 

teknologi ini memiliki peranan penting dalam memperkuat daya saing dan 

perkembangan sektor pertanian di Indonesia. Saat ini, sektor hortikultura di tingkat 

nasional masih bergantung pada sumber daya alam dan belum sepenuhnya 
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memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi untuk meningkatkan hasil 

panen dan produktivitas secara maksimal (Yudo Setyawan & Marjunus, n.d.). 

Greenhouse merupakan bangunan pelindung tanaman dari berbagai gangguan 

cuaca, menggunakan material transparan seperti plastik atau kaca guna menahan panas 

dan menciptakan mikroklimat yang tepat untuk pertumbuhan tanaman (Ashok & 

Sujitha, 2021). Material penutup yang menyaring sinar UV (UV-blocking plastic) tidak 

hanya menjaga suhu dan kelembapan optimal, tetapi juga membantu menekan 

penyebaran hama serta penyakit yang ditularkan melalui sinar UV (Katsoulas et al., 

2020). Kombinasi antara atap plastik UV dan dinding jaring serangga menghasilkan 

greenhouse semi-tertutup yang mampu mengontrol iklim mikro dan ventilasi sekaligus 

menjaga tanaman dari serangan hama dan cuaca ringan—tanpa perlu sistem HVAC 

(heating, ventilation, air-conditioning) 

Tanaman pakcoy dipilih dalam penelitian ini karena memiliki sejumlah 

keunggulan agronomis yang sesuai dengan sistem pertanian di greenhouse, terutama 

yang menerapkan sistem otomatisasi seperti pemupukan berbasis venturi injector. 

Pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran daun dari famili Brassicaceae yang 

memiliki siklus hidup singkat, umumnya dapat dipanen dalam waktu 30–40 hari 

setelah tanam. Hal ini sangat menguntungkan dalam konteks evaluasi sistem pertanian 

terkontrol, karena memungkinkan uji coba dalam waktu relatif singkat. 

Selain itu, pakcoy memiliki respon pertumbuhan yang sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Dengan 

demikian, tanaman ini sangat cocok digunakan untuk menguji efektivitas sistem 

pemupukan otomatis berbasis NPK. Karakteristik daunnya yang lebar dan 

pertumbuhan yang cepat juga memudahkan dalam pengamatan visual terhadap 

defisiensi nutrisi atau respon terhadap dosis pemupukan tertentu. 

Dari sisi ekonomi dan pasar, pakcoy termasuk sayuran yang memiliki nilai jual 

tinggi dan permintaan stabil, baik di pasar lokal maupun modern. Budidaya pakcoy di 

greenhouse mampu meningkatkan kualitas hasil panen karena daun yang lebih bersih, 
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bebas hama, serta berpenampilan menarik—meningkatkan daya saing produk di 

pasaran. Dibandingkan dengan tanaman lain seperti sawi pahit atau selada, pakcoy juga 

cenderung lebih tahan terhadap stres lingkungan dan lebih fleksibel dalam sistem 

tanam hidroponik, pot, maupun media campuran tanah. 

Venturi injector menawarkan rasio biaya dan efektivitas yang sangat kompetitif 

dibandingkan pompa injeksi elektronik, terutama pada sistem irigasi dengan tekanan 

rendah hingga sedang. Karena prinsip kerjanya tergantung pada tekanan air, alat ini 

dapat menjaga konsistensi rasio campuran nutrisi (dosis pupuk per liter air) secara 

andal. Karakteristik ini sangat menguntungkan untuk penerapan di greenhouse, di 

mana ketepatan dosis nutrisi sangat mempengaruhi laju pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman(Omary et al., 2020) 

 Berdasarkan beragam sumber sebelumnya, penulis menciptakan dan 

mengembangkan sebuah sistem pemupukan otomatis yang menggunakan venturi 

injector untuk mendukung pemberian nutrisi yang lebih baik pada tanaman dalam 

lingkungan greenhouse. Sistem ini ditujukan untuk memudahkan para petani, terutama 

di tingkat lokal, dalam memantau dan mengatur proses pemupukan dengan lebih 

efisien, tepat, dan berkelanjutan. Dengan menggabungkan teknologi otomasi dan 

pemantauan digital, diharapkan sistem ini dapat meningkatkan hasil tanaman serta 

mengurangi pemborosan sumber daya, sehingga memberikan efek positif pada 

kesinambungan sistem pertanian modern .  

  

1.2    Rumusan Masalah 

Adapun pada penelitian kali ini akan ditinjau terkait : 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol motor 

servo berbasis ESP32 untuk mengatur bukaan valve dalam sistem 

injeksi nutrisi menggunakan prinsip venturi, dengan memanfaatkan 

sensor aliran untuk memantau aliran cairan? 
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2. Bagaimana cara mengintegrasikan sensor aliran dengan sistem kontrol 

motor servo untuk memastikan aliran nutrisi yang tepat dan terukur 

dalam sistem fertigasi otomatis? 

3. Bagaimana menghubungkan sistem kontrol motor servo dan sensor 

aliran dengan aplikasi IoT seperti Blynk untuk memantau dan 

mengontrol bukaan valve serta aliran cairan secara real-time? 

4. Apa tantangan yang dihadapi dalam memastikan kestabilan dan akurasi 

sistem kontrol motor servo dan sensor aliran dalam aplikasi smart 

farming berbasis sistem venturi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

       Adapun Batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan motor servo MG996R untuk 

mengatur bukaan valve dalam sistem injeksi nutrisi berbasis prinsip 

venturi dan penggunaan sensor aliran untuk memantau aliran cairan. 

2. Sistem kontrol yang dikembangkan menggunakan mikrokontroler 

ESP32 dan aplikasi Blynk untuk monitoring serta pengontrolan bukaan 

valve dan aliran cairan. 

3. Pengaturan sudut bukaan valve terbatas pada rentang 4° hingga 86° 

dengan kontrol yang diatur melalui motor servo. 

4. Sensor aliran yang digunakan hanya memantau aliran cairan tanpa 

integrasi dengan sensor lain (seperti pH atau EC) dalam penelitian ini. 

1.4   Tujuan 

         Adapun tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Merancang dan membangun sistem kontrol motor servo berbasis 

ESP32 untuk mengatur bukaan valve dalam sistem venturi yang 

juga memanfaatkan sensor aliran untuk memantau aliran nutrisi 

dalam sistem fertigasi otomatis. 
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2. Mengembangkan sistem monitoring dan kontrol berbasis aplikasi 

Blynk untuk memantau dan mengontrol bukaan valve serta aliran 

cairan dalam sistem injeksi nutrisi. 

3. Mengoptimalkan sistem kontrol untuk memastikan aliran nutrisi 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman, dengan 

mempertimbangkan pembacaan dari sensor aliran. 

4. Menganalisis dan menguji performa sistem kontrol gabungan 

motor servo dan sensor aliran untuk menjamin kestabilan dan 

efisiensi dalam aplikasi smart farming berbasis prinsip venturi. 

 

1.5   Luaran 

        Adapun Luaran pada Tugas Akhir ini adalah : 

1. Alat Perancangan Sistem Pemantauan dan Kontrol Pertanian untuk 

Optimalisasi Pengelolaan di Greenhouse Berbasis IoT 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. SOP 

4. Poster 

5. HKI 
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BAB V  

PENUTUP    

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan Hasil Percobaan dan Analisa data yang telah dilakukan penulis 

dapat menyimpulkan : 

1. Sensor Waterflow YF-B10 cukup akurat untuk mengukur aliran Air Bersih Namun 

Terkadang Terdapat Floating dari Sensor akibat pengaruh lingkungan sekitar dan 

Ripple dari Power Supply  yang menyebabkan pembacaan pulsa palsu walaupun 

sudah menggunakan stepdown LM2596 yang low ripple  

2. Sensor Waterflow YF-S201 cukup akurat untuk mengukur aliran larutan NPK 

Namun Saat Motor Servo bergerak sensor ini seringkali membaca pulsa palsu yang 

diakibatkan dari getaran yang dihasilkan oleh motor servo Ketika membuka valve 

dan dari power supply yang menghasilkan ripple yang cukup besar walaupun 

sudah menggunakan stepdown LM2596 versi Low ripple 

3. Sensor dapat mengirimkan data ke Gsheet dan Blynk secara realtime 

4. Motor Servo MG996R cukup kuat untuk membuka ball valve namun masih belum 

cukup kuat untuk digunakan dalam jangka waktu yang lama 

5.2   Saran 

 Saran dari Penulis untuk alat Perancangan Sistem Smart Farming Untuk 

Optimalisasi Pengelolaan Pertanian Di Greenhouse Berbasis Iot  pada penelitian 

selanjutnya terutama pada bagian mekanisme venturi adalah pergantian motor servo 

MG996R ke motor servo TD8120MG karena memiliki Torsi yang lebih besar dan 

memiliki fitur waterproof sehingga untuk ketahanan pergantian model ke motor servo 

TD8120MG ini sangat dianjurkan, adapun saran yang kedua yaitu menambahkan 

sensor tds pada jalan pipa agar bisa mengetahui dengan tepat ppm yang tersalurkan ke 

tanaman. Penambahan Modul Mosfet atau Relay supaya Flow Sensor tidak terus 

menerus aktif sehingga dapat memperpanjang masa pakai sensor. 
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Lampiran Code 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

// ========== Inisialisasi ==========  

#define BLYNK_PRINT Serial 

#include <WiFi.h> 

#include <HTTPClient.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

#include <ESP32Ping.h> 

#include <ESP32Servo.h> 

 

BlynkTimer timer; 

// ========== Konfigurasi blynk sama wifi ==========  

char auth[] = "exnEL6pWNKqK6s8kPOMLwa5dOPUPnIxs"; 

char ssid[] = "IUT BBPPLBG"; 

char pass[] = "Kayuambon82"; 

char server[] = "iot.serangkota.go.id"; 

int port = 8080; 

const IPAddress pingAddr(8, 8, 8, 8); 

const char *scriptURL = "https://script.google.com/macros/s/AKfycby-

iZZKhTSIuQZ1vluO84xnZ2K79caRTj8WMMOA-

3UIcutbdJmaHmyknVCMR8p4TF4_Nw/exec"; 

 

// ========== PIN  ==========  

#define FLOW_PIN_YFB10   23   // Air bersih 

#define FLOW_PIN_YFS201  21   // NPK 

#define VPIN_YFB10_FLOW     V20 

#define VPIN_YFB10_TOTAL    V21 

#define VPIN_YFS201_FLOW    V22 

#define VPIN_YFS201_TOTAL   V23 

#define VPIN_SERVO          V24 
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#define VPIN_YFS201_FLOW    V22 

#define VPIN_YFS201_TOTAL   V23 

#define VPIN_SERVO          V24 

#define VPIN_RESET          V25 

#define VPIN_MODE_SWITCH    V26 

#define VPIN_LED_MANUAL     V27 

#define VPIN_LED_OTOMATIS   V28 

#define VPIN_LED_SERVO      V29 

#define VPIN_LED_FLOW_AIR   V30 

#define VPIN_LED_FLOW_NPK   V31 

#define VPIN_BRIDGE_SLIDER  V50 

#define VPIN_BRIDGE_MANUAL  V51 

#define VPIN_BRIDGE_AUTO    V60 

 

// ========== Kalibrasi flow sensor ==========  

const float calibrationFactor_B10  = 1.1; 

const float calibrationFactor_S201 = 1.15; 

const float pulsesPerLiter = 476.0; 

 

// ========== Variabel Keseluruhan Flow Sensor ==========  

volatile uint32_t pulseCount_B10 = 0; 

volatile uint16_t pulseCount_S201 = 0; 

float flowRate_B10 = 0.0; 

float totalFlow_B10 = 0.0;  

float flowRate_S201 = 0.0; 

float totalFlow_S201 = 0.0; 

 

; 
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// ========== Variabel waktu ==========  

unsigned long lastFlowTime = 0; 

unsigned long lastPostTime = 0; 

const unsigned long flowInterval = 1000;   // update flow tiap 1 detik 

 

// ========== Variabel servo ==========  

Servo myServo; 

const int SERVO_PIN = 17; 

int servoPosition = 0; 

 

// ========== MODE MANUAL vs OTOMATIS ==========  

bool isManual = true; 

 

// ========== VARIABEL UNTUK MENERIMA NILAI DARI MIKON 1 

==========  

unsigned int lastReceivedSlider = 0; 

unsigned int lastReceivedManualBtn = 255;  // 255 artinya belum pernah diterima 

unsigned int lastReceivedAutoSlider = 255; 

 

// ========== PROTOTYPE FUNGSI ==========  

void IRAM_ATTR countPulse_B10(); 

void IRAM_ATTR countPulse_S201(); 

void connectWiFi(); 

void checkInternetConnection(); 

void sendToGoogleSheets(); 
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// =====================FUNGSI INTERRUPT ==================== 

 

void IRAM_ATTR countPulse_B10() { 

  pulseCount_B10++; 

} 

void IRAM_ATTR countPulse_S201() { 

  pulseCount_S201++; 

} 

 

// =============== FUNGSI KONEKSI WIFI & INTERNET ============= 

void connectWiFi() { 

  Serial.println(); 

  Serial.println("Menyambungkan ke WiFi..."); 

  WiFi.disconnect(); 

  WiFi.begin(ssid, pass); 

  unsigned long start = millis(); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED && millis() - start < 10000) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    Serial.println("\nWiFi Terhubung!"); 

  } else { 

    Serial.println("\nGagal Terhubung ke WiFi"); 

  } 

} 
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void checkInternetConnection() { 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED && !Ping.ping("8.8.8.8", 3)) { 

    Serial.println("Ping gagal, reconnect..."); 

    WiFi.disconnect(); 

    connectWiFi(); 

  } else if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    Serial.printf("Internet OK! Latency: %d ms\n", Ping.averageTime()); 

  } else { 

    Serial.println("WiFi tidak terhubung saat cek internet."); 

  } 

} 

// ================HANDLER BLYNK ====================== 

// ---------- Handler untuk mengatur servo manual (virtual pin V24) ---------- 

BLYNK_WRITE(VPIN_SERVO) { 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V24, SERVO). Nilai param = "); 

  Serial.println(param.asInt()); 

  if (isManual) { 

    servoPosition = constrain(param.asInt(), 0, 90); 

    myServo.write(servoPosition); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, (servoPosition == 90) ? 90 : 255); 

    Serial.printf(">> [MANUAL] Servo diatur ke %d derajat\n", servoPosition); 

  } else { 

    Serial.println(">> PERINGATAN: Mode Manual nonaktif, input manual 

diabaikan."); 

  } 

} 
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// ---------- Handler untuk mengatur mode manual/otomatis (virtual pin V26) ---------- 

BLYNK_WRITE(VPIN_MODE_SWITCH) { 

  int modeVal = param.asInt(); 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V26, MODE_SWITCH). Nilai param = 

"); 

  Serial.println(modeVal); 

 

  // Karena menggunakan segmented switch: 1 = Manual, 2 = Otomatis 

  if (modeVal == 1) { 

    isManual = true; 

    Serial.println(">> Mode di-set ke MANUAL (segmented switch = 1)"); 

  } else if (modeVal == 2) { 

    isManual = false; 

    Serial.println(">> Mode di-set ke OTOMATIS (segmented switch = 2)"); 

  } else { 

    isManual = true; 

    Serial.println(">> Nilai mode tidak dikenali, default ke MANUAL"); 

  } 

 

  // Update LED status 

  Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_MANUAL, isManual ? 255 : 0); 

  Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_OTOMATIS, isManual ? 0 : 255); 

} 

 

// ---------- Handler untuk mereset total flow & flow rate (virtual pin V25) ---------- 

BLYNK_WRITE(VPIN_RESET) { 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V25, RESET). Nilai param = "); 

  Serial.println(param.asInt()); 

  if (param.asInt() == 1) { 

    // Reset total flow 
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  Serial.println(param.asInt()); 

  if (param.asInt() == 1) { 

    // Reset total flow 

    totalFlow_B10 = 0.0; 

    totalFlow_S201 = 0.0; 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFB10_TOTAL, 0); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFS201_TOTAL, 0); 

    // **Reset flow rate juga** 

    flowRate_B10 = 0.0; 

    flowRate_S201 = 0.0; 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFB10_FLOW, 0); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFS201_FLOW, 0); 

 

    Serial.println(">> Total flow dan flow rate direset ke 0."); 

  } 

} 

// ---------- Handler untuk menerima nilai slider bridge (virtual pin V50) ---------- 

BLYNK_WRITE(VPIN_BRIDGE_SLIDER) { 

  int val = constrain(param.asInt(), 0, 90); 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V50, BRIDGE_SLIDER). Nilai param = 

"); 

  Serial.println(val); 

  lastReceivedSlider = val; 

  if (!isManual) { 

    Serial.printf(">> [OTOMATIS - SLIDER] Target sudut servo = %d\n", val); 

    myServo.write(val); 

    servoPosition = val; 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, (servoPosition > 0) ? 0 : 255); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_SERVO, servoPosition); 
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servoPosition = val; 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, (servoPosition > 0) ? 0 : 255); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_SERVO, servoPosition); 

    Serial.printf(">> Servo OTOMATIS diatur ke %d derajat (slider)\n", servoPosition); 

  } else { 

    Serial.println(">> PERINGATAN: Mode Otomatis nonaktif, input slider diabaikan."); 

  } 

} 

 

// ---------- Handler untuk menerima nilai tombol manual bridge (virtual pin V51) ---------

- 

BLYNK_WRITE(VPIN_BRIDGE_MANUAL) { 

  int val = param.asInt(); 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V51, BRIDGE_MANUAL). Nilai param = 

"); 

  Serial.println(val); 

 

  lastReceivedManualBtn = val; 

 

  if (!isManual) { 

    if (val == 0) { 

      myServo.write(0); 

      servoPosition = 0; 

      Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, 255); 

      Blynk.virtualWrite(VPIN_SERVO, servoPosition); 

      Serial.println(">> [OTOMATIS - BUTTON] Servo BUKA (0°)"); 
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} else { 

      myServo.write(90); 

      servoPosition = 90; 

      Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, 0); 

      Blynk.virtualWrite(VPIN_SERVO, servoPosition); 

      Serial.println(">> [OTOMATIS - BUTTON] Servo TUTUP (90°)"); 

    } 

  } else { 

    Serial.println(">> PERINGATAN: Mode Otomatis nonaktif, input tombol diabaikan."); 

  } 

} 

// ---------- Handler untuk menerima nilai slider auto bridge (virtual pin V60) ---------- 

BLYNK_WRITE(VPIN_BRIDGE_AUTO) { 

  int val = constrain(param.asInt(), 0, 90); 

  Serial.print(">>> Masuk BLYNK_WRITE(V60, BRIDGE_AUTO). Nilai param = "); 

  Serial.println(val); 

  lastReceivedAutoSlider = val; 

  if (!isManual) { 

    Serial.printf(">> [OTOMATIS - AUTO] Target sudut servo = %d\n", val); 

    myServo.write(val); 

    servoPosition = val; 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_SERVO, (servoPosition > 0) ? 0 : 255); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_SERVO, servoPosition); 

    Serial.printf(">> Servo OTOMATIS diatur ke %d derajat (auto)\n", servoPosition); 

  } else { 

    Serial.println(">> PERINGATAN: Mode Otomatis nonaktif, input auto diabaikan."); 

  } 

} 
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// =====  ketika Blynk baru saja connect ===== 

BLYNK_CONNECTED() { 

  // Setiap kali ESP2 terhubung/reconnect, sinkronisasi ulang semua pin  

  Blynk.syncVirtual( 

    VPIN_MODE_SWITCH, 

    VPIN_SERVO, 

    VPIN_BRIDGE_SLIDER, 

    VPIN_BRIDGE_MANUAL, 

    VPIN_BRIDGE_AUTO 

  ); 

  Serial.println("[BLYNK] Connected → sync ulang V26, V24, V50, V51, V60"); 

} 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  // Koneksi WiFi 

  connectWiFi(); 

  checkInternetConnection(); 

  // Inisialisasi Blynk 

  Blynk.config(auth); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass, server, port); 

 

 // Inisialisasi pin flow sensor 

  pinMode(FLOW_PIN_YFB10, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(FLOW_PIN_YFS201, INPUT_PULLUP); 

  attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFB10), countPulse_B10, RISING); 

  attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFS201), countPulse_S201, RISING); 
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// Inisialisasi servo 

  myServo.setPeriodHertz(50); 

  myServo.attach(SERVO_PIN, 500, 2400); 

  myServo.write(0); 

  servoPosition = 0; 

 

  // Inisialisasi waktu 

  lastFlowTime = millis(); 

  lastPostTime = millis(); 

 

  Serial.println("Setup selesai, menunggu Blynk Connected..."); 

} 

void loop() { 

  unsigned long now = millis(); 

 

  // 1. Reconnect WiFi bila perlu 

  if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.println("[WIFI] terputus, mencoba reconnect..."); 

    connectWiFi(); 

  } 

  // 2. Reconnect Blynk klau kondisi sinyal buruk 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    if (!Blynk.connected()) { 

      Serial.println("[BLYNK] terputus, mencoba reconnect..."); 

      Blynk.connect();  

    } 
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// 3. Selalu jalankan Blynk.run() kalo udh terkoneksi 

    if (Blynk.connected()) { 

      Blynk.run(); 

      timer.run(); 

    } 

  } 

  // 4. Proses utama: update flow sensor tiap 10 detik 

  if (now - lastFlowTime >= flowInterval) { 

    // Matikan interrupt sejenak agar menghitung flow secara konsisten 

    detachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFB10)); 

    detachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFS201)); 

 

    // Hitung flow rate & total untuk YFB10 (air bersih) 

    flowRate_B10 = ((pulseCount_B10 / pulsesPerLiter) * 60.0) * calibrationFactor_B10; 

    totalFlow_B10 += (pulseCount_B10 / pulsesPerLiter) * calibrationFactor_B10; 

 

    // Hitung flow rate & total untuk YFS201 (NPK) 

    flowRate_S201 = ((pulseCount_S201 / pulsesPerLiter) * 60.0) * 

calibrationFactor_S201; 

    totalFlow_S201 += (pulseCount_S201 / pulsesPerLiter) * calibrationFactor_S201; 

 

    // Reset penghitung pulsa 

    pulseCount_B10 = 0; 

    pulseCount_S201 = 0; 
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// Aktifkan kembali interrupt 

    attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFB10), countPulse_B10, RISING); 

    attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(FLOW_PIN_YFS201), countPulse_S201, RISING); 

    // Kirim data flow ke Blynk 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFB10_FLOW, flowRate_B10); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFB10_TOTAL, totalFlow_B10); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFS201_FLOW, flowRate_S201); 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_YFS201_TOTAL, totalFlow_S201); 

 

    // LED Flow Air menyala (V30) jika ada flow > 0 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_FLOW_AIR, (flowRate_B10 > 0) ? 255 : 0); 

    // LED Flow NPK menyala (V31) jika ada flow > 0 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_LED_FLOW_NPK, (flowRate_S201 > 0) ? 255 : 0); 

 

    // Serial Print setiap 10 detik 

    Serial.printf("[Flow Sensor] Air Bersih → Flow: %.2f L/m | Total: %.2f L\n", 

flowRate_B10, totalFlow_B10); 

    Serial.printf("[Flow Sensor] NPK       → Flow: %.2f L/m | Total: %.2f L\n", flowRate_S201, 

totalFlow_S201); 

    lastFlowTime = now; 

  } 

// 5. Kirim ke GSheets per 5 menit  

  if (now - lastPostTime >= 300000) { 

    sendToGoogleSheets(); 

    lastPostTime = now; 

  } 

} 
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void sendToGoogleSheets() { 

  Serial.println(">>> Memulai pengiriman data ke Google Sheets..."); 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    HTTPClient http; 

    http.begin(scriptURL); 

    http.addHeader("Content-Type", "application/json"); 

 

    StaticJsonDocument<200> doc; 

    doc["sensor1"] = (flowRate_B10 == 0.0) ? 0 : flowRate_B10; 

    doc["sensor2"] = (totalFlow_B10 == 0.0) ? 0 : totalFlow_B10; 

    doc["sensor3"] = (flowRate_S201 == 0.0) ? 0 : flowRate_S201; 

    doc["sensor4"] = (totalFlow_S201 == 0.0) ? 0 : totalFlow_S201; 

    doc["sensor5"] = (servoPosition == 0) ? 0 : servoPosition; 

 

    String jsonData; 

    serializeJson(doc, jsonData); 

 

    int httpResponseCode = http.POST(jsonData); 

    Serial.print("HTTP Response Code: "); 

    Serial.println(httpResponseCode); 

if (httpResponseCode > 0) { 

      String response = http.getString(); 

      Serial.println(">> Response dari Google Sheets:"); 

      Serial.println(response); 

    } else { 

      Serial.println(">> ERROR: Gagal mengirim POST ke Google Sheets"); 

    } 
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    http.end(); 

  } else { 

    Serial.println("WiFi tidak terhubung, gagal mengirim data ke Google Sheets"); 

  } 

} 

// TA PNJ 2025================================================== 

// ================= Fungsi untuk mengirim ke Gsheet ================== 

// ==================================================TA PNJ 2025 
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